
POKOK -  POKOK PEMIKIRAN MU'TAZILAH

Oleh :  Drs.  Rusman Hasibuan

Golongan yang ter tua dalam perkembangan a lam pik i ran umat ls lam
yang mement ingkan akal  ia lah kaum Mu' taz i lah,  Mereka adalah u lama-ulama
ls lam yang sangat  ras lonal ls t is .  Merpka sebenarnya sangat  kr i t is  bukan saja
terhadap hadis-hadis Nabi  dan cara-cara ponafs i ran Al -Our 'an,  te tapi  juga
kr i t is  terhadap pengaruh a jaran f i lsafat  Yunani ,  sepert i  Ar ls tote les.  Neo-
Platonisme, dsb.

Meskipun a l i ran Mu' taz i lah ter-pecah-pecah menjadi  22 golongan,
dan dua d iantaranya d ianggap te lah keluar  dar i  ls lam, sebagaimana d isobut
o leh Abdul  Oahir  Al -Baghdady dalam k l tabnya (Rl-Farqu bainal  F i roq) ,
namun mereka semuanya masih tergabung dalam kel . ima pokok a jaran
mereka ,  ya i t u :

l .  Tauhid (pengesaan)
l l .  A l -adl  (keadi lan)

l l l .  Wa'ad wal  wa' id  ( jan j i  dan ancaman)
lV.  l tmanzi lah bainal  manzi la ta in i  ( tempat  d iantara dua tempat)
V.  Amar Ma'ruf  nahi  munkar (per intah kebaikan dan metarang kejahatan) .

Kel ima macam ajaran tersebut  d iatas adalah dasar  utama yang harus
dipegangi  o leh set iap orang yang mengaku d i r inya sebagai  orang Mu. taz i lah,
dan hal  in i  sudah menjadi  kesepakatan mereka.  Akan tetapi  mereka ber-
beda-beda pendapat  dalam soal  -  soal  kecl l  (per inc ian -  per inc ian) ,  ket ika
memperdalam pembahasan kel ima pr ins ip tersebut  dan menganal isanya dengan
didasarkan atas p ik i ran-p ik i ran f i lsafat  Yunani  dan la in- la in.

L Keesaan (Tauhid) .

Tauhid adalah dasar  aqidah ls lam yang pokok dan pal ing utama. Sebe
narnya tauhid in i  bukanlah c iptaan a l i ran Mu' taz i lah.  Tetapi  karena mereka
menafs i rkan dan mempertahankannya sedemik ian rupa,  maka mereka d iper ta-
l ikan dengan pr ins ip "Keesaan" i tu ,  terkenal  sebagai  ahl i  tauhid.

lmam Al-Asy 'ary dalam bukunya (Maqolatu l  ls lamiyy ln)  menyebutkan
tafs i ran Mu' taz i lah terhadap tauhid sbb.  :

A l lah i tu  Esa,  t idak ada sesuatu yang menyamainya,  bukan j is im (ben-
da) ,  bukan pr ibadi  (syakhs) ,  bukan jauhar (substansi ) ,  bukan aradl
(non essont ia l  property) .  t idak ber laku padanya masa.  T lada tempat
bagiNya,  t iada b isa d ls i fa t i  dengan s i fa t -s i fa t  yang ada pada makhluq
yang menunjukkan ket idak azal iannya,  t iada batas bagiNya,  t iada me-
lahi rkan dan t idak pula d i lah i rkan,  mustahi l  d i lndra,  t idak dapat  d i l ihat
mata kepala dan t idak b isa d igambarkan akal  p ik l ran.  la  maha menge-
tahui  berkuasa dan h idup,  te tapi  t idak sepert i  orang yang mengetahug
orang yang berkuasa dan orang yang h ldup.
Hanya ia sandir i  yang qodim, t iada yang qodim sela inNya,  t iada pem-
bantu bagiNya dalam menciptakan,  dan t iada te ladan bagl  CiptaanNya.

Dengan mel ihat  panggambaran tersebut  d iatas,  k i ranya t idaklah kel i ru
kalau k i ta  katakan,  bahwa golongan Mu' taz i lah te lah mengenal  p ik i ran-p ik l ran
f i lsafat  yang ters iar  pada masanya,  o leh karena i tu  mereka menggunakan
term-term f i lsafat ,  sopert i  syakhs,  jauhar,  aradl ,  dsb.
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Sebagai  ke lanjutan dar i  pr ins io "Keesaan" yang murni  tersebut ,  maka
mereka :  1 .  t idak mengakui  s i fa t -s l fa t  Tuhan sebagai  suatu yang qadim yang
la in dar ipada ZatNya.  Menurut  mereka apa yang d isebut  atau d ianggap s i fa t
Tuhan i tu  t idak dapat  d ip isahkan dar i  Tuhan sondir i .  A l lah i tu  tahu sama
dengan Al lah i tu  berkuasa,  sama saja dengan Al lah i tu  h idup,  sama saja
dongan Al lah i tu  mendengar dan mel ihat ,  dan akhi rnya sama saja dengan
A l l ah  i t u  ada .

2.  mengingkar i  bahwa Tuhan i tu  dapat  d i  l ihat  dengan mata kepala.

3.  mengingkar i  pendapat  yang mengatakan adanya arah bagi  Tuhan,
dan menakwi lkan ayat-ayat  yang mempunyai  kesan adanya persamaan Tuhan
dengan manusia (mutasyabihat) .

4.  dengan "Keesaan" yang mut lak,  mereka menolak konsepsi -konsepsi
agama dual isrno dan t r in i tas tentang Tuhan.

l l .  A l ' ad l  (Kead i l an ) .

Menurut  a l i ran Mu' taz i lah,  dasar  keadi lan i tu  ia lah meletakkan per-
tanggungan jawab, manusia atas sogala perbuatannya. Golongan Mu,tazilah
menafs i rkan keadi lan sbb :

"Tuhan t idak menghendaki  keburukan,  t idak menciptakan perbuatan
manusia.  Manusia in i  b isa mengor jakan per intah=per intahNya dan me-
ninggalkan larangan- laranganNya,  dongan kodrat  (kekuasaan) yang
di jadikan o leh Tuhan pada d i r i  meroka.  la  hanya memer intahkan apa
yang d ikohendakiNya dan melarang apa yang d iper intahkanNya,  dan
t ldak campur tangan dalam keburukan-keburukan yang d i larangNya.

Sebagai ,ke lanjutan dar i  per ins ip-per ins ip d iatas,  orang Mu, taz l lah bor-
Pendapat ,  bahwa Tuhan menciptakan makhluk in i  a tas dasar  tu juan dan h ik-
mat  kebi jaksanaan.  Tuhan t idak menghendaki  keburukan dan t idak pula me-
mor intahkannya.  Manusia mompunyai  kosanggupan untuk mewujudkan perbu-
atannya,  sebab dengan cara demik ian,  dapat  d ipahami apa per intah-per intah
Tuhan,  jan j i  dan ancamanNya,  pengutusan Rasul-Rasul ,  dsb.  Dan o leh karena
i tu pula,  manusia harus rnsrntunyai  kebebasan untuk berbuat  apapun juga.
Manusia adalah khal iqul -af 'a l  d l r inya sendir i .  Kalau manusia i tu  t ldak merde-
ka dalam porbuatan-perbuatannya,  maka adalah t idak adi l  ka lau Tuhan me;
minta per tanggungan jawab dar i  mereka.  walhal  Tuhan i tu  adalah maha adi l ,
dan waj ib  berbuat  adi l .  Pengert ian "Al lah"  t idak dapat  d l lepaskan dar i  penger-
t ian adi l .  Tuhan t ldak berbuat  sesuatu yang menyimpang dar i  keadi lan.  Dan
Tuhan menciptakan manusia in i  adalah supaya manusia berbahagia.  Karona
i tu pula lah ruhan mengir imkan wahyuNya pada Nabi-Nabi  yang menuntun
manusia in i  untuk menuju kepada kobahagiaan.

Manusia yang berbuat  baik ,  te tapi  h idupnya sengsara,  juga past l  men-
dapat  anugerah ruhan d iakhi rat .  Keadi lan Tuhan i tu  ber laku untuk seluruh
manusia,  musl im atau bukan musl im,  seluruh hewan dan ls i  a lam semesta.
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Mu'tazilah berpendapat, bahwa pengertian baik dan buruk ltu adalah
mutlak atas dirinya sendiri. Karena sesuatu itu adalah baik, maka Tuhan me-
merintahkannya. Dan sebaliknya karena sesuatu itu buruk, maka Tuhan me-
larang molakukannya. Bagi manusla, untuk mengetahui perbedaan baik dan
buruk itu diberilah akal disamping wahyu.

l l l .  A l -Wa'ad wal  wa' id  ( jan j i  dan ancaman).

Janj i  dan ancaman adalah merupakan kelanjutan dar l  pr lns ip keadi lan
yang menurut  Mu' taz i lah harus ada pada Tuhan.  Mereka yakin bahwa janj i
Tuhan akan memberikan pahala atau syorga, dan ancamannya akan menjatuh
kan siksa atau neraka seportl yang disebutkan dalam Al O.ur'an, pasti dllak-
sanakan, oleh karona Tuhan sendlri sudah menjanjikan hal yang demiklan itu.

Siapa yang berbuat baik akan dibalas dengan kebaikan, dan siapa yang
berbuat  jahat  akan d ibalas pula dongan kejahatan.  Siapa yang koluar  dar i
Dunia dengan penuh ketaatan dan taubat, ia berhak akan pahala dan menda-
patkan tempat di syurga. Dan seballknya siapa yang keluar dari Dunia tanpa
adanya taubat dari dosa yang besar yang pernah ia perbuat selama hidupnya
dldunia in l ,  maka ia akan d labadikan dalam neraka,  namun domik ian menurut
Mu'tazllah slksa yang dlterima oleh orang yang semacam itu lebih rlngan ka-
lau dibandingkan dengan orang kafir sendiri.

Pengampunan terhadap dosa besar sama sekali t idak ada tanpa molalui
taubat, sebagaimana halnya tidak mungkin orang yang berbuat baik dihalang-
halangi menerima pahala. Oleh karena itu golongan Mu'tazllah sama sekall
mengingkari adanya "syafaat" (pengampunan) pada harl Kiamat. Dengan de-
miklan mereka menyampingkan ayat-ayat Our'an yang menunjukkan adanya
syafaat ,  d imana hal  in i  ada d lsebutkan dalam Our 'an sepert i  Surat  Saba' :23
dan Surat Thoha : 102. Dan sobaliknya dilain fihak, mereka memegang t€guh
akan ayat-ayat yang menunjukkan tldak adanya syafaat itu, sepertl Surat Al
Baqoroh : 254, oleh karona msnurut faham moreka, syafaat ltu berlawanan
dengan per ins lp janj l  dan ancaman (a lwa'du wal  wa' id) ,  d imana Tuhan sen-
di r i  te lah menjanj ikan hal  yang demlk ian l tu ,  dan t idak mungkin bahwa Tuhan
I tu akan menyalahi  jan j inya.

lV. Tempat diantara dua tempat (almanzilah bainal manzilatainl).

Perlnsip Inl adalah sangat penting, dan karena perlnsip inilah Waslt bln
Atho' memisahkan diri dari Hasan Basri. ft/ lengrut pendapat Wasil, seseorang
yang berbuat dosa besar, selaln musyrik, t idak lagi termasuk mu,min dan juga
tldak termasuk kafir, akan totapi disebutnya "fasiq".
Jadl kefaslqan Inl adalah suatu kelompok yang berdlri sendiri ditengah-tengah
antara Iman dan kaflr.

Pendapat Wasll yang demlkian ini adalah berdasarkan atas :

1. Ayat-ayat Our'an dan Hadis Nabi Saw. yang menganjurkan manusla
Inl untuk mengambil jalan tengah dalam segala hal, sepertl Surat Al-lsra'
ayat  31,  Al*Baqoroh :  137 dan Al- lsra '  r  110.

2. Fikiran-flkiran fl losof, utamanya Aristoteles yang mengatakan, bah-
wa koutamaan l tu  ia lah ja lan tengah antara dua ja lan yang ber leblh- lebihan.
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3. Ajaran Plato yang mengatakan bahwa ada suatu tompat diantala

baik dan buruk.

4. Kata-kata hlkmah dari cendekiawan, seperti perkataan Ali r.a "Kun

f.lddunia wasathon" (jadllah kamu dalam dunla Inl tengah-tengah).

Golongan Mu'tazllah memperdalam jalan tengah tersebut sehingga men
jadi suatu prlnslp raslonalis-ethls-phylosophis, yaitu pengambilan jalan tengah

antafa dua ujungnya yang ber-lebih-lebihan.

Monurut golongan Mu' ezilah ada dua macam maksiat, yaitu maksiat
kecll dan maksiat besar ; inl mereka bagi lagi menjadl dua :

a. yang msrusak dasar agama, yaitu sylrik, dan orang yang melakukan-
nya menjadi kafir.

b. yang tldak sampai merusak dasar agama, dan orang yang melakur
kannya tidak lagi disebut orang mu'min, oleh karena sudah melanggar ajaran
agama, tetapl t idak juga dapat dlsebut kafir karena ia masih mengucapkan
syahadat. Golongan Mu'tazllah menamakan orang yang samacam Inl dengan
"faslq".

V. Amar ma'ruf nahi munkar.

Perlnsip Inl sebenarnya bukanlah lapangan kepercayaan dan tauhld,
totapi lebih banyak bertalian dengan amalan lahir dan lapangan flqih. Ayat-
ayat Ouran cukup banyak menyebutkan mengenai perinsip Inl, seperti Surat
Ali-lmron : 104, Surat Lukman : 17, dimana perlnsip inl harus dljalankan oleh
setiap musllm demi untuk penyiaran agama, dan memberi petunjuk kepada
orang yang sosat.

Rangkaian sejarah lslam mencatat betapa hebat dan glglhnya golongan

Mu'tazilah dalam mempertahankan ajaran lslam terhadap kesesatan-kesesatan
yang sudah tersebar luas pada psrrnulaan masa Abbasy, dimana meroka ber-
usaha hendak menghancurkan ajaran dan kebenaran-kebenaran lslam. Orang-
orang Mu'tazllah berjuang dan berusaha untuk melumpuhkan kesesatan-
kesesatan ltu dengan segala daya yang ada pada mereka. Bahkan se-waktu-
waktu golongan Mu'tazilah beranl menggunakan kakarasan dalam melaRsanakan
perlnsip itu, sekalipun terhadap golongah-golongan lslam sendiri. Hal semacam
Inl ternyata pernah dialami oleh ahll hadis dalam mempersoalkan Quran.

Menurut golongan Mu'tazilah, siapa saja orang*orang yang mempunyal
paham yang bertentangan dengan pendlrian mereka, dianggap sosat dan oleh
karena ltu harus dlperbaikl.
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FILSAFAT ALIRAN MU'TAZILAH

l .  Ma te r i  a l am.

Sebagaimana paham al i ran-a l i ran theologi  ls lam la innya.  a l i ran Mu' ta-
z l lah juga mengakui  dan mempercayai ,  bahwa Tuhanlah yang menciptakan
alam in i ,  Tuhan sola lu ada dan adanya i tu  leb ih dulu dar i  semua makhluk-
makhluk yang d i jad ikanNya,  dan a lam in i  d i jad ikan Tuhan dar i  " t iada" ( 'adam).

Golongan Mu' taz i lah membagi  " t iada" i tu  kepada dua bagian :

1.  " t iada" yang mungkin wujud yal tu sesuatu zat  sebelum Ia menjadi
wujud yang nyata.

2. "t iada" yang mungkin wujud, dan tidak bisa menjadi wujud yang

nyata,  karena ia t idak ada sama sekal i .

"T iada" yang mungkin wujud i tu  adalah mater i  a lam (mat ter ,  maddah)
sedang wuludnya adalah bentuknya ( form).  Dongan kata la in,  " t iaJa"  i tu  men
jadi bahan alam semesta, sedang wujudnya ialah bentuk/sifatnya, atau disebut
j u g a ' a r a d l .

Mu'ammar seorang tokoh Mu' taz i lah mengatakan,  bahwa k i ta sebe-
narnya t ldak dapat  mengetahui  benda ( jauhar)  an s ich,  akan tetapi  yang

dapat  k i ta  ketahui  hanyalah 'ard l ,  dan 'aradl  in i  sa ja lah yang dapat  d lcapai
o leh indra k i ta .

Golongan Mu' taz i lah mengakui  adanya hukum keharusan yang mut lak
dan tetap yang mereka sebut  dengan "hukum alam".  Hukum alam in i  t idak
menguasai Tuhan, karena Tuhan itu bukan bendaialam. Mereka melanjutkan
faham ini dengan mengatakan bahwa alam semesta ini terdiri dari bagian-.
bagian yang terkecil yang tak bisa lagi dibagi-bagi, yang mereka sebut
dengan "atom" (jauhar-fard). Dan inllah yang mereka sgbut dengan "tiada"
yang mungkin wujud i tu ,  ya i tu sebelum ia d idatangi  o leh " form" (bentuki

s i fa t / 'aradl ) .  Atom-atom in i  adalah tunggal  dan t ldak mempunyai  d imensi
sepert i  panjang,  lebar  dsb,  juga t idak ada penyusunan dan pemisahan d ida-
lamnya.  Dan semua yang wujud d ia lam in i  ka lau d ipecah-pecah akan men-
jadi atom tersebut.

Atom hanya mempunyai sifat gerak dan diam, yang tldak bisa lepas
salah satu diantara keduanya dari atom tersebut. Dengan sifat gerakan ini
berkumpul lah atom-atom, dan dar i  kumpulan in i  ter jadl lah a lam, dan apabi la
atom-atom itu berpisah antara satu sama lain maka terjadllah kehancuran alam.
Menurut  faham Mu' taz i lah,  s i fa t  gorak dan d iam yang d imi l ik i  a tom i tu ,  s i l ih
berganti, sebenarnya bukan timbulnya dari atom itu sendiri. Atom-atom itu
tidak dapat bergerak atau diam dengan sendirinya. Akan tetapi Tuhanlah yang

mengadakan gerakan dan d iam i tu  bagi  atom-atom. Tuhan member ikan
(menciptakan) daya-daya kekuatan bagi atom-atom. ltu untuk bisa bergerak

dan d iam.

l l .  Manusia.

Semua al i ran theologi  ls lam sependapat ,  bahwa manusia in i  adalah
merupakan bagian daripada alam sekalipun sifatnya ber-beda-boda dari
benda-benda yang la innya.  Manusia in i  terd i r i  dar i  j iwa dan badan.
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Golongan Mu' taz i lah menganggap,  bahwa badan adalah merupakan
penjara,  dan bencana bagi  j iwa,  Peker jaan badan adalah tunduk kepada
hukum keharusan (hukum alam) yang menguasai  se luruh benda-benda a lam.
Sedang pek-or jaan j iwa ia lah berpik i r  dan berkemauan secara bebas.  Dan
peker jaan-peker jaan j iwa in i lah yang mengarahkan gerakan (peker jaan)  badan
kepada sesuatu arah yang ter tentu.  Kebebasan j iwa d is in i  bukanlah berar t i
menciptakan,  akan tetapi  hanya semata-mata mengarahkan perbuatan l tu
sendir i .

Jadi  peker jaan manusia yang bebas menurut  kemauannya I tu tor jadi
dengan usaha dan p i l ihannya sendir i ,  dan bukan dengan penciptaan Tuhan.
Dengan kata la in,  Tuhan member ikan (menciptakan) kekuasaan atau daya-daya
bagl  manusia hanyalah untuk mewujudkan 'aradl  dan t idak untuk mewujudkan
j is im.  Oleh karena Tuhan sendir i  t idak mungkin momber ikan kekuasaan (daya)
bagi  manusia untuk mengadakan j is im.  Tuhan mombuat  manusia sanggup
mewujudkan perbuatannya,  ar t inya ia lah bahwa Tuhan menciptakan daya
dldalam di r i  manusia,  dan pada daya in i lah bergantung wujud porbuatan i tu ;
dan t idak berar t l  bahwa Tuhan membuat  pembuatan yang te lah d ibuat  o leh
manusia.  Oleh karena Tuhan t idak mungkin dapat  mewujudkan perbuatan
yang te lah d iwujudkan manusia.
'  Menurut  Mu' taz i !ah,  j iwa t idak akan mengalaml kerusakan,  se[a l ipun

badan rusak.  Tabiat  j iwa t idak sama dengan tabiat  badan.  Oleh karena i tu
akhi r  ke jadian badan berbeda dengan kejadian j iwa.  Akan tetapi  j iwa t idak
blsa merasakan kelezatan atau kepedihan tanpa badan.  Oleh karena i tu  maka
Al i ran Mu' taz i lah berpendapat  akan adanya kebangki tan jasmani  d i  akhi rat ,
agar  dengan mela lu i  perantaraan badan in i  j iwa akan memperoleh balasan
baik atau buruk.  atas semua perbuatannya.

l l l .  A l -Our 'an.

Pembahasan mengenai  Al -O.ur 'an adalah masalah yang cukup ser ius
dikalangan ahl i  theologl  ls lam, terutama mengonai  s i fa t  ke jadian Al -Our 'an
I tu sendir i .  Pada mulanya ber t i t ik  to lak dar i  penafs i ran bagaimana dalam me-
ngart ikan Tuhan berkata.  Apakah Tuhan i tu  berkata sepert i  ha lnya manusia
in i  j uga .

Al i ran Mu' taz i lah mel ihat  Our 'an sebagai  suatu perkataan yang terd i r i
dar i  huruf  dan suara.  Kalau Our 'an i tu  terd i r i  dar l  kata-kata,  sedang kata-
kata i tu  adalah baharu, ,  maka sudah barang tentu Our 'an i tu  baharu pula.
Tuhan berkata kepada Nabi  Muhammad (dalam bentuk Our 'an) ,  sama halnya
dongan Tuhan berkata kepada Nabl  Musa (dalam bentuk Taurat) ,  sama halnya,
Tuhan berkata kepada Nabi  Daud {dalam bentuk Zabur) ,  sama halnya Tuhan
berkata kepada Nabi  lsa (dalam bentuk In j i l ) .  semuanya l tu  adalah terd i r i
dar i  kata-kata,  o leh karena i tu  sudah barang tentu makhluk dan bukan qadlm.

Sela ln i tu  menurut  Mu' taz i lah,  s i fa t  ka lam (Qur 'an)  bukanlah s i fa t  zat
seperti pendapat Asy'ary, tetapi adalah salah satu sifat perbuatan (sifat aktifa),
Our 'an adalah makhlukNya,  dengan makhluk in i  Tuhan monerangkan kehen-
dakNya.  Tetapi  makhluk in l  seport l  makhluk la lnnya t idak abadi ,  dan yang
abadi  hanyalah Tuhan semata-mata.
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Faham Mu'tazilah seperti tersebut dlatas mereka dasarkan atas alasan:

a. ayat - ayat Ouran sendiri yang menunjukkan ketldak qadimannya,
ssporti Surat Zukhruf : 3, Surat Yusuf : 2, Surat Al-Baqarah : 35.

b. akal pllt lran, bahwa kalau seandainya perintah-perlntah yang dimuat
O,ur'an itu qadim, tldeklah ada artinya, oleh karena manusia yang dlperlntah
lnl, lahir kemudian. Jadi perintah ltu sia-sia kalau orang yang dlperlntah ltu
sendiri belum lagl ada. Tuhan maha sucl dari hal-hal yang semacam itu.

Sebagal kelanjutan dari paham tersebut dlatas, golongan Mu,tazilah
berpendapat bahwa kemu'jizatan Qur'an bukanlah terletak dalam gaya dan
bahasanya, akan tetapl terletak dalam isinya. Dan dengan isinya inllah ouran
membukt ikan kebenaran Nabi  Muhammad.

Dengan melalul akal, manusla inl memang dapat mengetahui kewajiban
berterima kasih kepada Tuhan, Akan tetapi Ouran (Wahyu) lah yang mene-

' rangkan kepada manusia bagaimana cara tepat menyembah Tuhan dalam ben-
tuk rltus-rltus. Sekalipun akal mampu mengetahui kewajiban untuk m6njsuhi
perbuatan yang mengandung keburukan dan untuk mengetahul kewajiban me-
takukan mengandung kebalkan, namun ada perbuatan-perbuatan yang oleh
akal sendirl belum tahu apakah mengandung kebalkan atau kemudlaratan.
Akal membutuhkan pertolongan Our'an (wahyu) untuk menentukan baik atau
buruknya perbuatan ltu. Dan wahyu pulalah yang menjelaskan besar kecilnya
balasan terhadap perbuatan-perbuatan manusia Ini diakhlrat nanti. Jadi dengan
demiklan wahyu itu menyempurnakan pongetahuan akal mengenal baik dan
buruk ltu.

Sebenarnya masih banyak lagl buah-buah pikiran allran Mu'tazilah yang
harus dlkemukakan, tetapl karena pembahasan yang lebih luas ltu sudah ba-
rang tentu memerlukan beberapa porsyaratan yang harus dipenuhi, kiranya
untuk sementara waktu cukup sampai disinl saja dulu.

Sambll berserah diri kepada Allah SWT, penulis sangat berterima kaslh,
seandainya ada saran-saran deml untuk kesempurnaannya.

Wal lohu'a lamu.
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MURJ I 'AH
Oleh :  Drs.  Dal imin Endy Sr lyanto

Pengert ian Mur j i 'ah.

Asal  kata f f iur j i 'ah dar i  "ar ja 'a" ,  yang mempunyai  beberapa pengert ian
yakni  :

1 .  Membuat  sesuatu,  mongambi l  tempat  d ibelakang dengan makna me-
mandang kurang pent ingnya amal  pelbuatan (yang pent ing adalah iman).

2.  Member i  pengharapan,  yakni  bagi  orang ls lam yang melakukan dosa
besar t idak d ihukum kaf i r ,  jad i  masih tetap mukmin dan masih ada harapan
untuk memperoleh pengampunan dar i  A l lah.  1)

3.  Menangguhkan,  misal r rya menangguhkan hukum perbuatan seseorang
dimuka Tuhan d ikemudian har i .

4 .  Menyerahkan,  misalnya menyerahkan persoalan s iapa yang benar dan
siapa yang salah kepada keputusan Tuhan kelak.  2)

T imbu lnya  kaum Mur j i , ah .

Kaum Mur j i 'ah lahi r  pada permulaan abad ke I  Hi j rah,  d isaat  lbukota
kerajaan ls lam pindah ke Damaskus.  Hal-hal  yang melatar  belakangi  t imbul-
nya faham Mur j i 'ah adalah sebagai  ber ikut  :  ,

1 .  Kaum Syi 'ah menyalahkan bahkan mengkaf i rkan orang-orang yang
merebut  kekuasaan Khol i fah Al i .

2 .  Kaum Khowar i j  menghr. rkum kaf i r  terhadap Khol i fah Mu'awiyah cs. ,
karena merebut  kekuasaan yang sah dar i  Khol i fah Al i .
Demik lan pula kaum Khowar i j  mengkaf i rkan Khol i fah Al i  cs yang mener ima
"tat* im" dalam peperangan Si f f in .

3.  Golongan Mu'awiyah cs.  menyalahkan orang-orang p ihak Al l ,  sebab
memberontak melawan Khol i fah Utsman bin Af fan.

4.  Sobagian pengikut  Al i  menyalahkan s ikap Ummulmukminln,  Si t i
A lsyah,  s ikap para sahabat  Thalhah dan Zuber yang ikut  menggerakkan per-
lawanan terhadap Al l ,  sehingga ter jadi  peperangan "Jamal" .

Didalam s i tuasi  yang demik ian gawat  in i  lah i r lah segolongan ummat
ls lam yang borusaha melepaskan d i r i  ser ta menjauhkan d i r i  dar i  per t ika ian,
t idak mau ikut  menyalahkan orang la in,  t idak mau mencampur i  persoalan,
bahkan seolah-o lah mereka ingin "berpangku tangan" saja.

Kalau d i tanya pendapatnya tentang Mu'awiyah dan anaknya Yazid,  me-
reka menjawab :  "k i ta  tangguhkan saja persoalannya sampai  d ihadapan Tuhan,
d is i tu  k i ta  akan mel ihat  s iapa yang benar" .

J ika d i tanya pendapatnya tentang s ikap kaum Khowar i j  dan kaum Syi  'ah

mereka menjawab :  "k i ta  tangguhkan saja sampai  d ihadapan Tuhan,  k i ta  l ihat
nant l  bagaimana Tuhan rnenghukum atau member i  pahala kepada mereka".

Dan j ika d i tanya tentang mana yang benar antara Utsman dan penen-
tang-penentangnya,  mereka menjawab :  " l ihat  sa ja nant i  d imuka Tuhan".

1 l  D r .  H a r u n  N a s u t i o n ,  T e o l o g i  l s l a m ,  U n i v a r s i t a s  I n d o n e s i a . 1 9 7 2 ,  p . 2 1 .

2 )  H ,  N a w a w i  A h u p a ! a ,  S i s t i m a t i k a  l l m u  K a l a m  ( T h e o l o g i  l s l a m l ,  D I S R O P I S A D ,  J a k a r t a ,

1973 ,  p .  35 .
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Jadi  semua masalah mereka tangguhkan h ingga kehadl i rat  Tuhan yang
akan menghukumi dengan adi l .  Mereka t icak melahi rkan s ikap yang posi t l f
da lam monghadapi  s i tuasi  pada waktu i tu .

In i lah asal  mula t imbulnya faham Mur j i 'ah,  semula golongan Mur j i ,ah
in i  t imbul  d isebabkan o leh persoalan pol i t ik ,  te tapi  kemudian meluas kebi -
dang teologi .  3)

PEMIMPIN  KAUM MURJ I 'AH .

Pomimpin utama kaum Mur j i 'ah ia lah Hasan b in Bi la l  a l -Muzni ,  Abu
Salat  as-Samman, Tsauban dan Dhirar  b ln Umar.  4)

Untuk mendukung per juangan pemimpin-pemimpin Mur j i 'ah in i ,  seorang
tokoh ahl i  sya ' i r  yang terkenal  pada masa Bani  Umayyah- bernama Tsabi t i
outhnah,  te lah berhasi l  .mongarang sebuah sya ' i r  tentang i , t iqad dan keper-
cayaan kaum Mur j i 'ah.  b)

Pada proses selanjutnya d ikalangan kaum Mur j i 'ah ter jadi  perpecahan
dan perbedaan pendapat .

Pada gar is  besarnya kaum Mur j i ,ah terbagi  dalam dua golongan :

Golongan moderat ,
Golongan ekstr im.

Golongan moderat  . ia lah golongan yang berpendapat  bahwa orang yang
berbuat  dosa besar  t idaklah menjadi  kaf i r ,  ke luai  dar i  ls lam, dan t id ik  

'pu l l

kekal  dalam neraka.  Hukuman dineraka akan d iber ikan o leh ruhan sesuai
dengan besarnya dosa yang d iker jakannya,  bahkan ada kemungkinan Tuhan
akan mengampuni  dosanya,  sehingga t idak per lu masuk neraka sama sekal l .

Pengikut  golongan Mur j i 'ah moderat  in i  antara la in Al  Hasan lbn Mu-
hammad lbnu Abi  Thal ib ,  Abu Hani fah dan Abu yusuf .

Yang termasuk golongan Mur j i 'ah ekstr lm antara ra in :  a l  Jahmiah,
yaknl  pengikut  Jahm sofwan.  Menurut  pendapatnya bahwa orang ls lam yang
percaya kepada Tuhan,  kemudian menyatakan d i r inya kaf i r  secara l isan,  ja
t idak menjadi  kaf l r ,  karena iman dan kaf i r  tompatnya.hanya d idalam hat i .

_  As -sa l i h i ah ,peng i ku t -pong i ku tAbuAr -Hasana l - sa l i h i ,  be rpendapa t
bahwa iman ia lah mengetahui  ruhan dan kufur  ia lah t idak tahu Tuhan,  sem-
bahyang t idak merupakan ibadat  kepada Al lah,  sebab ibadat  i tu  !a lah iman
kepada Al lah,  dengan ar t i  mengetahui  ruhan.  pendapatnya in i  d isokong o leh
al -Baghdadi .

Golongan a l -Yunusiyah berpendapat  bahwa merakukan maksiat  atau
peker jaan jahat  t idak merusak iman seseorang dan pendapat  in i  d ikuatkan
oleh golongan a l  Ubaid iah.

Al -Ghassaniyah,  pengikut  Ghasanur Kuf  i  mengatakan,  bahwa Tuhan
melarang makan babi ,_ tetapi  karau orang inr  t idak iahu apakah babi  yang
diharamkan i tu  adalah kambing i tu ,  orang yang makan babi  i tu  tetap mukmln
dan t idak kaf i r .  Dan ia mengatakan bahwa turran mewaj ibkan naik haj i  ke
Ka'bah,  te tapi  j ika orang t idak tahu apakah Ka,bah d i  Indla atau d i  ternpat
la in,  orang i tu  tetap mukmin.

3) K.H.  s i rad iudd in  Abbas,  l ' t i qad  Ah lussunnah wa l  Jama 'ah ,  pus taka  Tarb iah ,  Jakar ta
1971,  pp .  179 -  18O.
-  Ma j id  Fakhry ,  A  H is to ry  o f  l s lamic  Ph i losophy,  Co lumbia  Un ivers i ty  p ress ,  New

York  & London,  1970.  pp .  52  -  53 .
K.H.  S i rad judd in  Abbas.  Op,  c i t ,  p  '181 .

A h m a d  A m i n ,  D h u h a l  l s l a m ,  M a k t a b a h  N a h d h a h  M i s r i a h ,  1 9 3 6 ,  J i l i d  i l 1 .  p . 3 2 8 ,
4)
5 )
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Pendapat-pondapat  golongan Mur j i 'ah ekstr lm d iatas t imbul  karena
adanya pengert ian bahwa perbuatan atau amal  manusia t idak sepent ing iman.
Selanjutnya dar i  t i t ik  to lak pengert ian in i  meningkat  pengert iannya menjadi
lebih ekstr im lagl ,  yaknl  bahwa hanya imanlah yang pent ing dan yang me-
nontukan mukmin atau t idaknya seseorang.  Dengan kata la in bahwa perbu-
atan t idak pent ing dan t idak mempengaruhi  iman atau t idaknya seseorang.

lman ter le tak dalam hat i ,  sedang apa yang ada dalam hat i  seseorang
t idak dapat  d iketahui  dan perbuatan manusia t idak selamanya mencermlnkan
apa yang ada dalam hat inya.  Oleh karena i tu  ucapan dan perbuatan sesoorang
t idak b isa menentukan bahwa ia t idak ber iman.  Dalam hal  in i  yang pent lng
adalah iman yang ada d i  dalam hat i .  Maka ucapan dan perbuatan sama sekal i
t idak merusakkan iman.

Penggolongan la in dar i  pada kaum Mur j i 'ah in i  d iber ikan o leh Asy-
Syahrastani ,  yang membagi  kaum Mur j i 'ah menjadi  empat  golongan,  yakni  :

1 .  Mur j i 'ah Khawar i j ,
2 .  Mur j i 'ah Qadar iyah,
3,  Mur j i 'ah Jabar iyah,
4.  Mur j i 'ah as l i .  6)

Abdul  Oahir  Al -Baghdadi  membagi  kaum Mur j i 'ah menjadi  t iga go-
longan,  yakni  :

1 .  Mur j i 'ah yang d lpengaruhi  o leh a jaran Oadar iyah ;
2.  Mur j i 'ah yang d ipengaruhi  o loh a jaran Jabar iyah ;
3.  Mur j i 'ah yang d ipengaruhi  o leh a jaran Oadar iyah maupun Jabar iyah.

POKOK PEMIK IRAN KAUM MURJ I 'AH .

Sepert i  te lah d i terangkan d imuka bahwa t imbulnya kaum Mur j i ,ah
mula-mula karena persoalan pol i t ik ,  kemudlan berkembang kebidang teologi .

Dibawah in i  akan d iura ikan pokok p ik l ran kaum Mur j i ,ah tentang k€dua
bidang tersebut.

P o l i t i k .
Pr lns ip-pr ins lp pol i t ik  dar i  kaum Mur j i 'ah dapat  d lkemukakan sebagai

berikut :

1 .  Di larang menentang Khal i fah yang zhal im,  sebab masalah Khal i fah
bukanlah urusan manusla,  te tapi  urusan Tuhan somata-mata.

2.  Baik buruknya sesuatu pemer lntahan atau Khol i fah bukanlah urusan
manusia,  te tapi  terserah kepada Tuhan,  karena masalah i tu  adalah urusan Tuhan.

3.  T idak mau menjatuhkan hukuman terhadap Al i  maupun Mu.awiyah,
sebab keduanya adalah shahabat-shahabat  Nabi .

Dipandang dar l  segi  pol i t ik ,  kaum Mur j i ,ah in i  menguntungkan Pemer in-
tah pada waktu itu, yakni Bani Umayyah, karena dengan dogmatik ini dapat
mencegah ummat ls lam berontak terhadap Pemer intah.  g)

Asy.5y31, r r t t .n i ,  A l -Mi la l  wa l -N iha l ,  Ed ,  Muhammad lbn  Fath  A l lah  Badran,  Makta  -
bah a l -An j i lu l  M ishr iah ,  Ka i ro ,  1956,  J i l id  l ,  pp .  125 -  129.
Abdu l  Oahar  A l -Baghdad i ,  A l -Farqu ba ina l  F i raq ,  Dar  A l -A faq  A l -Jad idah,  Ba i ru t ,
L ibanon,  1973.  p ,  19O.
H.  Nawawi  Sahupa la ,  Op.  c i t ,  p .  37

6 )

7)

8)
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Teologi

Dalam bidang teologi ,  kaum Mur j i 'ah mempunyai  faham tersendir i ,
berbeda dengan faham kaum Khawar i j ,  kaum Syi 'ah maupun kaum Ahlussun-
nah  wa l  D jama 'ah .

Sahabat-sahabat  Nabi  yang rnenjadi  sandaran kaum Mur j i 'ah ln i ,  sepert i
Abdul lah b in Umar,  Abi  Bakrah dan la in- la innya just ru t idak sefaham dengan
kaum Mur j i 'ah.

Pokok-pokok p ik i ran kaum Mur j i 'ah dalam bidang teologi  adalah
sebagai  ber ikut  :

1 .  lman  i t u  i a l ah  mengona l  Tuhan  dan  Rasu l -Rasu l -Nya ,  B i l a  seseo rang
te lah mengenal  Tuhan dan Rasul-Rasul*Nya,  orang i tu  sudah d inamakan
mukmin .

Sebagian kaum Mur j i 'ah yang ekstr im bahkan ada yang ber i ' t ikad,  bah-
wa asal  seseorang sudah mengaki . r i  da lam hat i  a tas wujud-Nya Tuhan dan
kepada Rasul-Rasul-Nya,  maka orang i tu  te lah d isebut  mukmin,  meskipun
la berb icara hal -hal  yang menjadikan seseorang kaf i r ,  sepert i  menghina Nabi ,
menghina Our 'an dan ssbagainya.

l ' t iqad kaum Mur j i 'ah in i  ber tentangan dengan faham Ahlussunnah wal
Jama'ah,  yang mengatakan bahwa iman i tu  terd i r i  dar i  6  unsur ,  ya 'n i  percaya

kepada Al lah,  Rasul-Rascl -Nya,  Mala ikat-Mala ikat-Nya,  Ki tab-Ki tab-Nya,

Hari Akhirat dan Oadla serta Oadar.

Kalau hanya percaya kepada Al lah dan Rasul  sa ja t idaklah cukup,  ka-
rsna belum.memenuhi  enam unsur atau rukun iman.

Dengan i ' t ikadnya in i  seolah -o lah kaum Mur j i 'ah menentang kaum

Khawar i j  yang mengatakan bahwa iman i tu  ia lah mengenal  Al lah dan Rasul ,

menger jakan segenap per intah Tuhan dan menjauhi  segala larangan-Nya.

Bagi  
'kaum 

Khawar i j ,  orang-orang yang ber iman kepada Al lah dan

Rasul-Nya,  tetapi  t idak mau shalat ,  t idak mau berpuasa dan t idak mau mo-

nger jakan amal-amal  ibadah la innya,  orang i tu  hukumnya kaf l r ,  dan hala l

darahnya.

Kaum Mur j i 'ah seolah-o lah menentang kaum Syi 'ah yang mempunyai

faham bahwa percaya:

Bahwa lmam adalah sebagian dar i  iman,  t idak cukup hanya iman kepada

A l l ah  dan  Rasu l -Nya  sa ja .

Faham Mur j i 'ah in i  ter la lu longgar,  sebab iman i tu  hanya berk isar  dalam

hat t  sa ja,  yang mengakibatkan kesul i tan untuk menentukan standard perbeda-

an antara orang kaf i r  dengan mukmin.  Bi la  faham Mur j i 'ah in i  d i ter ima,  maka

para Hakim atau Oadhi  akan banyak memperoleh kesul l tan dalam menentukan

hukum.

2.  Orang yang te lah ber iman dalam hat inya,  b i la  berbuat  dosa besar ,
orang tersebut  masih tetap mukmin.

Pandangan kaum Mur j i 'ah,  orang yang ber iman dalam hat i  b i la  mela '
kukan perbuatan dosa t idak apa-apa,  sama halnya perbuatan baik tak ada
gunanya b i la  sudah ada kekaf i ran dalam hat inya.

Faham Mur j i 'ah in i  ber tentangan dengan i ' t ikat  golongan Ahlussunnah
wal  Jama'ah yang berpendapat  bahwa seorang mukmin akan menjadi  kaf i r
(murtad)  b i la  la  menger jakan peker jaan yang membawa kepada kekaf i ran,
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misalnya menyembah berhala, menghina Nabi, berbuat Zina, makan rlba,

mencur i ,  dan sebagalnya dan melarang orang kawin,  berdagang makan daglng
sapi ,  dan sebagainya (hal -hal  yang sudah umum diperbolehkan).

Ringkasnya,  kaum Ahlussunnah wal  Jama'ah ber faham bahwa ada
amal  perbuatan lahi r  yang dapat  mengkaf i rkan seorang mukmin b i la  ia  me-
la kukannya.

3.  Orang yang bor iman b i la  la  berbuat  dosa,  maka hukum baginya
di tangguhkan atau menunggu sampai  kemuka Tuhan pada har i  k iamat.

Pendapat  in i  d i tentang o leh golongan Ahlussunnah wal  Jama'ah.  sebab
t iap orang yang bersalah harus d ihukum didunia in i .

J ika k i ta  mengikut i  faham Mur j i 'ah in i  maka ayat-ayat  hukum dalam
Al-Qut 'an,  sepert i  menghukum pencur i  dengan potong tangan,  hukuman ra jam
bagi  orang yang berz ina,  hukum ki farat  dan sebagainya tak ada gunanya lagi ,
sebab semua kesalahan akan d i tangguhkan sampai  kemuka Tuhan saja.  9)

PENGARUH FAHAM MURJI 'AH

Ajatan Mur j i 'ah terutama golongan ekstr im terasa pengaruhnya dalam
kehidupan masyarakat .  Bukan pengaruh yang posi t i f ,  tap i  yang negat i f  dan
membahayakan masyarakat ,  berupa moral  la t i tude,  yakni  s ikap memper l€mah
ikaten- ikatan moral .  Dengan kata la in masyarakat  yang bers i fat  permiss ive
masyarakat  yang mentoler i r  penyimpangan-penyimpangan dar i  ka idah-kaidah
akhlak yang ada.

Hal  In i  d isebabkan karona mereka hanya mement ingkan iman yang ada
didalam hat i ,  sedang amal  perbuatan termasuk akhlak b isa d lpandang kurang
pent ing,  sehingga d iabaikan o leh para penganut  faham tersebut .

ln i lah yang nampaknya menjadi  sebab nama Mur j i 'ah in l  kurang baik
dan t idak mendapat  s impat i  dar i  masyarakat .

Tetapi  sebenarnya t idak semua ajaran Mur j i 'ah i tu  membahayakan dan
di to lak,  karena a jaran Mur j i 'ah modorat  masih d i ter ima d ikalangan ahl i  Sunnah
wal  Jama'ah dalam ls lam. Masih ada a jaran Mur j i 'ah moderat  yang ident ik
dengan pendapat  a l -Asy 'ar i  dar i  golongan Ahl i  Sunnah wal  Jama'ah,  mlsal -
nya dalam masalah iman.

Menurut  a l -Asy 'ar i ,  iman adalah pengakuan dalam hat i  terhadap ke-
Esaan Tuhan,  tentang kebenaran para Rasul  dengan sogenap apa yang d iba-
wanya.  Mengucapkan dengan l isan dan menger jakan segala rukun ls lam adalah
cabang dar i  pada lman.  Orang yang melakukan dosa besar ,  b i la  meninggal
dunia sebelum taubat ,  nasibnya . terserah kepada Tuhan.  Dalam hal  in i  terda-
pat  dua komungkinan :

1.  Tuhan akan mengampuni  dosa-dosanya.
2.  Tuhan t idak akan mengampuninya dosa-dosanya,  tapi  akan menyik-

sanya sesuai  dengan perbuatannya,  kemudian berulah ia  d imasukkan ke Surga,
sebab tak mungkin kekal  d i  neraka.  10)

Pendapat al-Asy'ari ini dikuatkan pula dengan pendapat al-Baghdadi'
yang mongatakan bahwa :

Ahmad Amin ,  Op.  c i t ,  PP.  3  6  -  321.
-  K .H.  S i rad judd in  Abbas,  Qp.  c i t ,  pp .  183 -  185,
Asy-Syahras tan i ,  Op.  c i t ,  p .  92 .

o l

10)

45



1. Orang yang beriman bukanlah tergolong kafir, dan tidak kekal daiam
neraka.

2. Orang yang beriman wajib berbuat adil, terlepas dari sifat faslk dan
lepas dari neraka.

3. Orang yang berlman ekan langsung masuk surga tanpa perhitungan
blla ia mengerjakan segala yang wajib dan yang sunnat serta menjauhi segala
perbuatan dosa.

Dari uraian Ini dapat disimpulkan bahwa orang yang berbuat dosa
besar t idaklah menjadi  kaf i r  dan t idak kekal  dalam neraka ;  jad i  te tap muk-
min dan akan masuk surga.

Dengan dua contoh in i  je las lah bahwa pendapat  Ahlu Sunnah pada
dasarnya sama dengan penpapat kaum Murji,ah moderat.

Akhi rnya dapat  d is lmpulkan bahwa golongan Mur j i 'ah modorat ,  se laku
golongan yang berdiri sendiri telah lenyap dalam sejarah, sedang ajaran-ajaran
nya tentang iman, kufr dan dosa tiesar bersatu dalam aliran Ahli Sunnah wal
Jama'ah.

Adapun golongan Murji 'ah ekstrim sebagai golongan yang berdirl son-
di r l  juga te lah h l lang dalam sejarah,  namun dalam praktek masth ada seba-
gian ummat ls lam yang masih melakukan a jaran-ajarannya dengan t idak sadar
bahwa sebenarnya mcreka mengikuti ajaran-ajaran Murji 'ah ekstrim. 11)

111 Dr .  Harun Nasut ion ,  Op.  c i t ,  pp ,26  -  28 .
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